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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga bulutangkis atau lebih sering disebut dengan badminton 

merupakan salahsatu  cabang olahraga raket yang dimainkan oleh dua orang 

(untuk tunggal) atau dua pasangan (untuk ganda) yang saling berlawanan. 

Cabang olahraga ini sangat populer di kalangan masyarakat Indonesia dan  

sering mengharumkan nama bangsa, hal ini terbukti dengan prestasi para atlet 

di kancah internasional. Dengan adanya prestasi yang membagakan tersebut, 

maka saat ini tidak ada alasan untuk tidak  meningkatkan prestasi yang lebih 

baik lagi. 

Unit Kegiatan Mahasiswa Persatuan Badminton Mahasiswa (UKM 

Perbama)  Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung secara 

konsisten terlibat dalam mengembangkan pebulutangkisan di Indonesia  

khususnya daerah Provinsi Jawa Barat . Yaitu dengan diselanggarakannya 

Turnamen Bulutangkis Perbama Champhionship Tingkat Jawa Barat.  

Turnamen tersebut mengikutsertakan atlet-atlet  di Jawa Barat dari berbagai 

kalangan; kelompok usia dini,anak-anak dan remaja dan taruna . 
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Untuk menarik banyak peserta, panitia menawarkan berbagai hadiah. 

Hadiah tersebut biasanya bersumber dari dana pihak ketiga; sponsorship atau 

dari dana yang diambil dari uang pendaftaran peserta. Dalam turnamen ini 

setiap peserta dipungut biaya pendaftaran sebesar Rp 200.000 untuk kelas 

tunggal dan Rp 250.000 untuk kelas ganda dan campuran  dan bila 

diakumlasikan dengan jumlah total 433 peserta maka dana yang terkumpul  

sebesar Rp . 86.500.000 (Delapan Puluh Enam Juta Lima Ratus Ribu Rupiah) 

Berdasarkan data yang didapat dari PBSI Jawa Barat,  Turnamen ini 

memiliki bonafiditas yang baik, terbukti dengan antusiasme pendaftar yang 

mencapai 433 peserta serta hadiah yang diberikan oleh panitia tidak 

mengecewakan. Selain itu,  setelah mengikuti turnamen ini para  atlet muda  

mendapatkan ranking serta poin di PBSI yang nantinya akan mempermudah 

untuk mengikuti turnamen lain di Jawa Barat dan nasional
1
. 

Berdasarkan data yang didapat dari UKM Perbama dana peserta tersebut 

digunakan untuk kegitan operasional perlombaan seperti sewa lapang,listrik, 

wasit, dsb. Adapun untuk hadiah (uang pembinaan)  berasal dari dana 

pendaftaran peserta dan hadiah  dari pihak sponsor. Minimnya kontribusi dari 

pihak sponsor menjadi alasan pengambilan hadiah uang dari dana peserta, 

karena eksistensi  hadiah dalam turnamen bulutangkis ini memang sangat 

diperhatikan serta untuk menjaga bonafiditas yang dimiliki oleh UKM 

Perbama
2
 . 

                                                           
1
 Hasil wawancara dengan Pengelola Informasi PBSI Jabar, Ujang Usep  di kantor PBSI 

2
 Hasil wawancara dengan  Ketua Umum UKM  Perbama, Dodo Febriansyah di Gor UIN 

SGD Bandung pada tanggal 06 Februari 2020 pukul 15.00 
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Menurutnya kerjasama dengan pihak sponsor tidak mudah dan jarang 

sekali perusahaan yang memberikan uang secara langsung  (fresh money). 

Beberapa perusahaan membuat skema kerjasama dengan pembelian produk 

terlebih dahulu untuk bisa mendapatkan uang atau barang  dengan cara 

menjual kembali produk tersebut.  

Pada dasarnya Islam tidak melarang suatu perlombaan dengan syarat tidak 

melanggar aturan-aturan syariat,seperti dapat menimbulkan marabahaya, 

memperlihatkan bagian tubuh atau aurat perempuan dihadapan laki-laki yang 

bukan mahram-nya, mengandung unsur tipu muslihat terhadap orang lain, 

menyakiti binatang jenis unggas atau binatang lainnya, permainanan yang 

bersandar pada faktor keberuntungan,mengandung unsur perjudian
3
. 

Terkadang perlombaan itu disertai tanpa hadiah, namun eksistensi  hadiah 

dalam suatu perlombaan merupakan hal yang sudah menjadi kultur dalam 

masyarakat. Sedangkan untuk perlombaan disertai hadiah, ulama membagi 

menjadi dua yaitu diperbolehkan dan dilarang. 

Dalam suatu turnamen di masyarakat terkadang panitia menyertakan 

syarat biaya pendaftran ikut mengikuti perlombaan, dimana biaya itu  akan 

dialokasikan untuk hadiah. Dalam perlombaan berhadiah, fokus masalah yang 

harus diperhatikan adalah status hadiah tersebut, jangan sampai termasuk 

dalam maisir. Maisir atau judi adalah suatu permainan yang menempatkan 

salah satu pihak harus menangung beban pihak yang lain akibat permainan 

tersebut. 

                                                           
3
 Yusuf Al-Qardhawi. Fikih Hiburan, (Terjemaah Dikam Alkamsyah), (Jakarta;Pustaka 

Al-kautsar,2005), hlm.59 
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Dalam terminologi muamalah al-maisir berarti untung-untungan atau 

perjanjian untung-untungan. Imam Khutabi menjaelaskan bahwa maisir 

merupakan perjuadian (al-qimar) yakni dua pihak masing-masing 

mempertaruhkan hartanya, di mana pemenangnya akan menjadi pemilik atas 

harta yang dipertaruhkan.  

Sedangkan menurut Imam Syafi’i maisir merupakan kegiatan yang 

mengharuskan pelakunya kehilangan harta miliknya atau mendapatkan harta 

dari pihak lain. Ulama sepakat tentang haramnya qimar (judi) yang 

merupakan bagian dari maysir yang diharamkan dengan menegaskan bahwa 

setiap permainan yang menguntungkan satu pihak dan menyebabkan lahirnya 

kerugian bagi pihak lain termasuk maisir yang diharamkan baik permainan 

tersebut berupa permainan dadu , catur atau permaianan lainnya
4
. 

Untuk menghindari terjadinya maisir dalam sebuah permainan misalnya, 

pemberian hadiah atau bonus untuk para juara jangan berasal dari dana 

partisipasi para pemain, melainkan dari pihak ketiga atau sponsor yang tidak 

ikut bermain. Maka dari itu setiap pertandingan baik yang berbentuk game of 

chance, game of skill, natural event, harus menghindari terjadinya zero sum 

game, yaitu kondisi yang menempatkan salahsatu atau beberapapemain harus 

menanggung beban pemain lain. 

 Dalam turnamen ini panitia memberikan hadiah kepada para pemenang 

yang bersumber dari sponsor dan dana kontribusi peserta, adapun dana yang 

diambil dari peserta tidak diperkenankan karena menurut sebagaian pendapat 

                                                           
4
 Jaih Mubarok dan Hasanuddin, Prinsip-prinsip Perjanjian ,(Bandung, Simbiosa 

Rekatama Media, 2017 ), hlm.226 
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terindikasi pada praktik maisir namun apabila digunakan untuk kemaslahatan 

bersama seperti biaya oprerasional kegiatan diperkenankan. Dengan demikian 

penulis ingin mengetahui praktik pemberian hadiah turnamen yang berasal 

dari dua sumber yang salahsatunya terindikasi pada praktik zero sum game . 

Selain hadiah, peserta juga  mendapatkan poin dari PBSI sehingga membuat 

bias motivasi para peserta mengikuti turnamen ini yang mempengaruhi pada 

illat hukum praktik tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diutarakan maka penelilti 

mengambil judul Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik 

Pemberian Hadiah Pada Turnamen Bulutangkis Perbama Champhionship 

Tingkat Jawa Barat Tahun 2020. 

B. Rumusan Masalah  

Dalam turnamen bulutangkis perbama championship tingkat Jawa Barat 

ini hadiah uang seluruhnya diambil dari dana pendaftaran peserta  karena 

minimnya kontribusi dana dari pihak ketiga (sponsor) sedangkan untuk  

hadiah barang berasal dari sponsor. Dalam hal ini peneliti menganggap 

praktik tersebut dekat dengan aktivitas maisir atau yang sering disebut zero 

sum game. Karena adanya sejumlah uang yang dikumpulkan dari seluruh 

peserta lalu diakhir akan ada beberapa peserta yang mendapatkan uang 

dengan jumlah yang banyak sebab memenangkan dalam perlombaan 

tersebut. Akan tetapi motivasi peserta mengikuti turnamen ini selain hadiah 

adalah untuk mendapatkan point dari PBSI, sehingga apabila tidak 

mendapatkan hadiah tidak merasa rugi atau terdzolimi. Hal itu menunjukan 
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bahwa unsur maisir tidak terpenuhi.. Maka dari itu peneliti merumuskan 

fokus permasalahan yang akan dikaji sebagai berikut 

1. Bagaimana Praktik Pemberian Hadiah Pada Turnamen Bulutangkis 

Perbama Champhionship Tingkat Jawa Barat Tahun 2020 ? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Praktik 

Pemberian  Hadiah Pada Turnamen Bulutangkis Perbama 

Champhionship Tingkat Jawa Barat Tahun 2020 ? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Praktik Pemberian Hadiah Pada 

Turnamen Bulutangkis Perbama Champhionship Tingkat Jawa Barat 

Tahun 2020 ? 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah 

Terhadap Praktik Pemberian Hadiah pada Turnamen Bulutangkis 

Perbama Champhionship Tingkat Jawa Barat Tahun 2020 ? 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini  diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pemikiran terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang Hukum Ekonomi Syariah yang 

memiliki kaitan dengan  praktik dan status hadiah dalam suatu 

perlombaan berhadiah . 
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2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Memperoleh khazanah ilmu pengetahuan serta membantu pola 

pikir kritis terhadap suatu fenomena yang terjadi di lingkungan 

masyarakat. 

b. Bagi Mahasiswa  

Memberikan pemahaman terkait rambu-rambu fikih muamalah 

dalam kegiatan turnamen berhadiah  yang diselenggarakan oleh 

oraganisasi atau unit kegiatan mahasiswa serta  memberikan 

wawasan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

E. Studi terdahulu 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang penelitian yang sudah 

pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti, sehingga terlihat jelas 

bahwa kajian yang akan dilakuakan ini bukan merupakan pengulangan dari 

kajian yang sudah ada. 

1. Skripsi yang  dibuat oleh Siti Syafatun Nadzhiroh pada tahun 2010 

dengan judul Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Undian Arisan  

Berkah di BMT Harum Kabupaten Pati. Adapun kesimpulan dari 

penelitian nya yaitu  Praktik undian arisan berkah ini dilakukan dengan 

setoran awal Rp 50.000,melakukan pembayaran Rp 50.000 setiap 

bulan-nya selama 24 bulan dengan jatuh tempo setiap tanggal 10. Pada 

bulan ke-24 anggota mendapatkan kupon berhadiah yang akan diundi di 

bulan ke-25 beserta uang tabungan arisan. Apabila anggota menunggak 
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selama 2 bulan berturut-turut maka anggota tidak akan mendapatkan 

kupon berhadiah dan hanya mendapatkan uang transport sebesra 

Rp.50.000. 

Bedasarkan tinjauan peneliti unsur maisir terdapat pada harapan dari 

setiap anggota untuk mendapatkan hadiah, karena akad mudhorobah 

atau bagi hasil yang dilakukan antara BMT dan anggota  tidak sesuai 

keuntungan dari pengelolaan dana tersebut melainkan melaui undian 

berhadiah. Karena ketika bagi hasil dilakukan melaui undian berhadiah 

maka tidak semua anggota mendapatkan bagi hasil tersebut dan 

cenderung ada motivasi berharap sesuatu yang gharar melalui undian 

berhadiah yang dilakukan sehingga terjadi kekecewan ketika tidak 

mendapatkannya
5
. 

2. Skripsi yang dibuat oleh Inayatul Maula  pada tahun 2018 dengan judul 

Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Undian Berhadiah Pada 

Tradisi Rasulan (Studi pada Persatuam Sepak Bola Ngunut Desa 

Ngunut Kecamatan Playen Kabupaten Gunung Kidul . Adapun hasil  

dari penelitian-nya yaitu Prakrtik pelaksanaan undiah berhadiah yang 

diselenggarakan oleh Persatuan Sepak Bola Ngunut; masyarakat 

berlomba-lomba untuk membeli kupon sebanyak-banyaknya dengan 

maksud untuk mendapatkan hadiahnya. Berlomba-lomba untuk 

mendaptkan undian berhadiah berarti  melakukan pengundian nasib.  

Menurut Analisis Inayatul undian berhadiah merupakan salahsatu 

                                                           
5
 Siti Syafatun N , “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Undian Arisan Berkah di 

BMT Harum Kabupaten Pati”, (Skripsi-UIN Walisongo Semarang-2017) 
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pemenuhan kebutuhan rohani dan masih dilakuakn oleh masyarakat 

setempat karena dijadikan sebagai sarana hiburan untuk memeriahkan 

tradisi rasulan (ucapan rasa syukur), tanpa adanaya undian berhadiah 

tradisi ini akan sepi
6
. 

3. Skripsi yang dibuat oleh Nurwahyu Fikri pada tahun 2018 dengan judul 

Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Hadiah Perlombaan 

Futsal yang diambil dari hasil pungutan uang pendaftaran peserta 

dalam kegiatan Liga Futsal Mahasiswa UIN Bandung. Adapun hasil 

dari penelitian-nya  dalam praktiknya peserta yang mengikuti 

perlombaan diiharuskan untuk membayar uang pendaftaran, uang 

tersebut dikelola untuk dijadikan biaya operasional kegiatan dan 

sebagian lagi untuk hadiah. Menurut analisis nya praktik tersebut tidak 

sesuai dengan hukum islam karena hadiah yang diberikan harus mutlak 

hak milik penghibah  (yang memberikan hadiah ) bukan dari peserta 

yang bertanding
7
. 

4. Skripsi yang dibuat oleh Jauhari Nasrullah pada tahun 2010 dengan 

judul  Analsis Hukum Islam Terhadap Undian Berhadiah Umrah 

Dalam Aplikasi Mudhorobah di BMT Bina Insan Mandiri Cabang 

Logowe Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban. Adapun hasil dari 

penelitiannya Undian berhadiah yang diadakan oleh BMT Bina Insan 

                                                           
6
 Inayatul Maula, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Undian Berhadiah Pada 

Tradisi Rasulan (Studi pada Persatuam Sepak Bola Ngunut Desa Ngunut Kecamatan Playen 

Kabupaten Gunung Kidul,”(Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta-2018) 
7 Fikri Nurwahyu, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Hadiah Perlombaan 

Futsal yang diambil dari hasil pungutan uang pendaftaran peserta dalam kegiatan Liga Futsal 

Mahasiswa UIN Bandung, (Skripsi UIN Bandung,2018 ) 
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Mandiri dilihat dari persefektif sosial, ekonomi  masyarakat dan aspek 

kemaslahatan boleh dilakukan. Alasan diperbolehkan hal tersebut 

karena adanya kepastian pengembalian uang nasabah secara utuh serta 

hadiah yang disediakan berasal dari dana pihak ketiga
8
 

Tabel 1.1   

Studi Terdahulu 

No Nama peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan  

1 Siti Syafatun 

Nadzhiroh, 

Analisis Hukum 

Islam Terhadap 

Praktik Undian 

Arisan  Berkah di 

BMT Harum 

Kabupaten Pati 

Membahas 

tentang praktik 

pemberian 

hadiah 

Skripsi tesebut 

lebih mendalami 

praktik pemberian 

hadiah /undian 

dalam praktik 

lembaga keuangan 

syariah yang 

dikaitkan dengan 

akad mudhorobah. 

Sedangkan dalam 

penelitian ini lebih 

fokus terhadap 

praktik pemberian 

hadiah dalam suatu 

                                                           
8
 Jauhari Nasrulloh,” Analsis Hukum Islam Terhadap Undian Berhadiah Umrah Dalam 

Aplikasi Mudhorobah di BMT Bina Insan Mandiri Cabang Logowe Kecamatan Rengel Kabupaten 

Tuban”, (Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya-2015) 
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perlombaan 

olahraga 

2 Inayatul Maula 

 

Tinjauan 

Sosiologi Hukum 

Islam Terhadap 

Undian 

Berhadiah Pada 

Tradisi Rasulan 

(Studi pada 

Persatuam Sepak 

Bola Ngunut 

Desa Ngunut 

Kecamatan 

Playen 

Kabupaten Gnung 

Kidul 

Membahas 

tentang praktik 

pemberian 

hadiah 

Skripsi tersebut 

lebih mendalami 

praktik pemberian 

hadiah diihat dari 

persfektif sosiologi 

hukum islam. 

Sedangkan dalam 

penelitian ini lebih  

fokus terhadap 

persfektif  hukum 

ekonomi syariah, 

meskipun nanti ada 

sedikit pembahasan 

terkait eksistensi 

hadiah dalam suatu 

perlombaan di 

masyarakat 

3 Nurwahyu 

Fikri  

 

Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah 

Terhadap Hadiah 

Perlombaan 

Membahas 

tentang praktik 

pemberian 

hadiah 

Skripsi tersebut 

membahas praktik 

pemberian hadiah 

dalam perlombaan 
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Futsal yang 

diambil dari hasil 

pungutan uang 

pendaftaran 

peserta dalam 

kegiatan Liga 

Futsal Mahasiswa 

UIN Bandung 

yang bersumber 

dari satu pihak. 

Sedangkan dalam 

penelitian ini 

membahas praktik 

pemberian  hadiah 

yang  bersumber 

dari berbagai pihak 

serta menganalisis 

regulasi formil 

PBSI terkait 

hadiah. 

4 Jauhari 

Nasrullah 

Analsis Hukum 

Islam Terhadap 

Undian 

Berhadiah Umrah 

Dalam Aplikasi 

Mudhorobah di 

BMT Bina Insan 

Mandiri Cabang 

Logowe 

Kecamatan 

Rengel 

Membahas 

tentang praktik 

pemberian 

hadiah 

Pada skripsi tesebut 

medalami boleh 

atau tidaknya suatu 

praktik pemberian  

undian atau hadiah 

dilihat dari 

persfektif sosial 

ekonomi 

masyarakat serta 

hukum islam. 

Sedangkan dalam 
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Kabupaten Tuban penelitian ini  lebih 

mendalami 

kesesuaian praktik 

pemberian hadiah 

dengan dalil-dalil 

hukum yang sudah 

ada. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Kaidah hukum dasar muamalah adalah mubah (boleh) kecuali jika ada 

nash yang shahih yang melarang serta mengharamkannya. Ini berbeda ibadah 

yang pada dasarnya dilarang sampaui ada dalil yang membolehkannya agar 

manusia tidak mengada-ngada aturan dalam agama yang tidak diizinkan oleh 

Allah. Sebagaimna kaidah dasar fikih muamalah  ; 

عَبيَهَخِ الِاثبحََخُ الاَّ ٌَذُ لَّ دنٍَمٌ  ًُ بالاصَْمُ فًِ ان َٓ ًِ    عهَى تحَزِ ٌ

“Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya
9
” 

Dalam muamalah Allah SWT berperan sebagai pembetul dan pembagus, 

karena muamalah adalah urusan sesama manusia. Apabila ada sekelompok 

manusia di suatu tempat, haruslah mereka berinteraksi satu sama lainnya 

seperti; jual-beli, sewa- menyewa,utang-piutang. Di sinilah pembuat syari’at 

                                                           
9
 Yusuf Al-Qardhawi. 7 Kaidah Utama Fikih Muamalat, (Penerjemah Fedrian Hasan), 

(Jakarta;Pustaka Al-kautsar,2014), hlm.10 
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hadir untuk memperbaiki, membina meluruskan, menetapkan  kaidah serta 

menjelaskan metode dan syarat-syarat-nya
10

. 

Fiqih muamalah secara luas yaitu semua peraturan di luar ibadah. 

Sedangkan dalam arti sempit ialah seperangkat norma hukum yang mengatur 

hubungan antara sesama manusia yang berkaitan dengan harta kekayaan yang 

cara memilikinya bisa melalui transaksi,pertukaran maupun penyelesaian 

sengketa
11

.  

Pinsip dasar dalam persoalan  muamalah adalah menuju kemaslahatan 

manusia.  Izzudin bin Abd al-Salam di dalam kitabnya Qawaid al-Ahkam fi 

Mushalih al-Anam mengatakan bahwa seluruh syariah itu adalah maslahat, 

baik dengan cara menolak mafsadah atau dengan meraih maslahat. Kerja 

manusia itu ada yang mebuat maslahat, ada pula yang menyebabkan 

mafsadah. Seluruh maslahat diperintahkan oleh syariah dan seluruh yang 

mafsadah dilarang oleh syariah. Setiap kemaslahatan memiliki tingkat-tingkat 

tertentu tentang kebaikan, manfaat serta pahalanya, dan setiap kemafsadatan 

juga memiliki tingkat-tingkatannya dalam keburukan dan kemudharatannya
12

. 

Dalam kaitannya dengan asas, muamalah memiliki beberapa asas sebagai 

dasar atau kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, bertindak dan 

sebagainya dan apiblia dihubungkna dengan kata hukum adalah kebenaran 

sebagai tumpuan berpikir terutama dalam penegakan dan pelaksanaan hukum. 

Asas-asas muamalah itu diantaranaya; asas ilahiah,asas kebebasan, asas 

                                                           
10

Yusuf Al-Qardhawi. 7 Kaidah Utama Fikih Muamalat, (Penerjemah Fedrian Hasan), 

(Jakarta;Pustaka Al-kautsar,2014) ,hlm. 11 
11

 Atang A. Hakim, Fiqih Perbankan Syariah,(Bandung:Refika Aditama, 2011), hlm.7 
12

 A. Djazuli,Kaidah-Kaidah Fikih , (Jakarta; Pranatamedia Grup,2016)  hlm. 27 
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persamaan dan kesetaraan, asas keadilan, asas kerelan (ridha), asas kejujuran 

serta asas  tertulis dan kesaksian
13

. 

Dalam muamalah dikenal istilah akad yang merupakan gerbang untuk 

melakukan suatu transaksi atau perjanjian. Akad dalam istilah fikih 

muamalah merupakan pertalian antara pernyataan kehendak dari satu pihak 

(ijab) dan pernyataan penerimaan dari pihak lain (qabul) yang berpengaruh 

terhadap objek akad.  

Dalam bukunya Prof. Dr. Syamsul Anwar mengatakan akad sebagai 

keterkaitan atau pertemuan ijab dan kabul yang berakibat timbulnya akibat 

hukum. Ijab adalah penawaran yang diajukan oleh salahsatu pihak dan kabul 

adalah jawaban persetujuan yang diberikan mitra akad sebagai tanggapan 

terhadap penawaran pihak pertama. Akad tidak terjadi apabila pernyataan 

kehendak masing-masing pihak tidak terkait satu sama lain karena akad 

adalah keterkaitan kehendak kedua pihak yang tercemin dalam ijab dan 

qabul
14

. 

Tujuan akad adalah untuk melahirkan suatu akibat hukum. Lebih tegas 

lagi tujuan akad adalah maksud bersama yang  hendak diwujudkan oleh para 

pihak melalui pembuatan akad. Tujuan akad dapat dikategorikan menjadi 

lima yaitu; 

1. Perpindahan kepemilikan (at-tamlik) 

2. Melakukan pekerjaan (al-„amal) 

3. Melakukan Persekutuan (al-isytirak) 
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4. Melakukan pendelegasian (al-tafwidh) 

5. Melakukan penjaminan (al-tauqsith) 

Menurut Sayyid Sabiq Akad yang digunakan dalam hadiah adalah hibah. 

Yaitu akad menghendaki adanya pemberian dari seseorang atas kepemilikan 

suatu benda yang memiliki nilai yang diberikan kepada orang lain sebagai 

penerima dan penerima masih hidup tanpa adanya penukar. Sayyid Sabiq 

tidak membedakan antara hadiah dan hibah dalam segi hukum dan makna. 

Sehingga hadiah dan hibah merupakan dua istilah dengan satu hukum dan 

satu makna
15

.  

Menurut Wahbah Al Zuhaili hibah mencakup hadiah ,sedekah dan 

athiyah. Ketiganya memilki makna yang hampir sama. Jika seseorang 

bertujuan unuk mendekatkan diri kepada Allah dengan memberikan sesuatu 

kepada orang yang membutuhkan, maka itu adalah sedekah. Jika sesuaty 

tersebut dibawa kepada orang yang layak mendapatkan hadiah sebagai 

penghormatan dan untuk menciptkana keakraban maka itu adalah hadiah. 

Sedangkan athiyah adalah pemberian  seseorang yang dilakukan ketika dia 

dalam keadaan sakit menjelang kematian
16

.  

Memberikan hadiah merupakan hal yang diperbolehkan oleh hukum islam 

sebagaimna hadist Rasullooh Saw. 

َْتُ انشَحَُْبءُ  تذَْ َٔ ا ،  ا تحََبثُّٕ ْٔ بدَ َٓ َْتُ انغِمُّ ، ٔتَ ا ٌَذْ ْٕ  تصََبفحَُ
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“Saling bersalamanlah (berjabat tangan) kalian, maka akan hilanglah 

kedengkian (dendam). Saling memberi hadiahlah kalian, maka kalian akan 

saling mencintai dan akan hilang kebencian,” (H.R Maliki). 

Biasanya hadiah dijadikan sebagai media untuk memotivasi agar 

seseorang bersungguh-sungguh dalam melakukan suatu hal,karena motivasi 

merupakan suatu perubahan energi di dalam  pribadi seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai suatu tujuan. Di 

masyarakat khususnya dalam bidang olahraga,hadiah dijadikan sebagai 

motvasi untuk mengembangkan minat dan bakat sekaligus mendapatkan 

penghargaan (label). 

Dalam bukunya Adiwarman karim mengatakan, dalam suatu perlombaan 

berhadiah dana yang dihimpun dari pesrta baik sebagian maupun seluruh 

tidak boleh dialokasikan untuk pembelian trophy atau hadiah para juara 
17

.  

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan pendapat ulama syafi’i, Ahmad bin 

Al-Husain dalam  karyanya kitab fathul qarib ;  

وُ كُمُّ  حَزَّ ًُ برُ انْ ًَ َٕ أيَِ انْقِ ُْ َٔ ٌِ يَعبً نَىْ ٌجَُشْ  تسََبثِقَب ًُ ضَ انْ َٕ ٌْ أخَْزَجَبُِ أيَِ انْعِ إِ َٔ

غَزَ  َٔ ٍَ غََُىٍ  ٍْ  مٍ نعَْتٍ تزََدَّدَ ثَ

“ Dan jika kedua pihak yang berlomba mengeluarkan hadiah secara 

bersama maka lomba itu tidak boleh, dan hal itu maksudnya adalah judi yang 

diharamkan; semua permainan yang masih simpangsiur antara untung dan 

ruginya
18

”. 
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka  hadiah perlombaan yang 

diambil dari dana peserta termasuk maysir . Ulama  pada umumnya jarang 

membahas maisir secara khusus, tetapi mereka membahsnya dengan judul al-

qimar (judi). 

Imam Malik berpendapat bahwa maisir ada dua yaitu;  

1. Maisir yang berupa permainan yang diharamkan, seperti permainan 

catur da lotre. 

2. Maisir yang berupa pengundian, yaitu upaya manusia untuk 

mendapatkan harta yang bersifat untung-untungan. 

Pendapat di atas menunjukan bahwa maisir lebih umum dibandingkan 

dengan perjudian. Sedangkan Rafiq Yunus al-Mishri berpendapat bahwa 

maisir, qimar dan gharar satu arti, hanya perbedaan istilah teknis saja
19

. 

Ahmad bin Al-Husain dalam  kitab fathul qarib mengatakan, 

لَ  ْٕ ٌْ ٌَقُ َ ِ كَأ ًّ َُجِ ِٔ الْأجَْ ٍَ الِْإيَبوِ أَ ٍِ يِ ٍْ تسََبثِقَ ًُ ٍْزِ انْ ٍْ غَ ضِ يِ َٕ سُ شَزْطُ انْعِ ْٕ ٌَجُ َٔ

بلِ كَذاَ،  ًَ ٍْتِ انْ ًْ ثَ ْٔ فَهَُّ فِ ، أَ ًْ ٍْ يَبنِ ًَّ كَذاَ يِ ب فَهَُّ عَهَ ًَ كُ ُْ ٍْ سَجَقَ يِ الِْإيَبوُ يَ

ًْ طَبعَخٍ  ًَّ كَذاَ، لأَََُّّ ثَذْلُ يَبلٍ فِ ب فَهَُّ عَهَ ًَ كُ ُْ ٍْ  سَجقََ يِ : يَ ًُّ لَ الْأجََُْجِ ْٕ ٌْ ٌَقُ َ كَأ َٔ  

 

“Dan boleh menjanjikan hadiah dari selain kedua peserta lomba balap 

hewan, seperti penguasa atau pihak lain. Seperti penguasa berkata “Siapa 

yang menang dari kalian berdua aku akan memberi sekian dari hartaku 

atau ia memperoleh sekian jumlah dari baitul mal. Dan seperti pihak lain 

itu berkata “siapa yang menang dari kalian berdua, maka ia berhak 

mendapat sekian harta dariku.” Karena pernyataan itu merupakan 

penyerahan harta dalam ketaatan
20

.  
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Menurut Ibrahim Hosen, Imam Syafi’ilah yang pertama berhasil 

menemukan illat diharamkannya maysir/judi yaitu saling berhadap-hadapan 

atau langsung. Atas dasar itu Ia menyimpulkan bahwa setiap permainan yang 

terdapat unsur taruhan dan dilakukan secara berhadap-hadapan atau langsung 

termasuk dalam kategori maisir/judi yang diharamkan syariah
21

. 

Abdullah bin Husain bin Thahir dalam kitab Sulam al-Taufiq 

mengatakan; 

ضُ  َٕ ٌْ ٌخَْزُجَ انْعِ ب أَ َٓ ٍْ عُ عَهَ ًَ جْ ًُ رَتُُّ انْ ْٕ صُ برٌ (َٔ ًَ ِّ قِ ٍْ ٍِ يَعَ  )كُمُّ يَب فِ ٍْ َِجَ ٍَ انْجَب يِ

دٌ  احِذٍ يُتزََدِّ َٔ ٌَّ كُمَّ  ِّ أَ جُّْ حُزْيَتِ َٔ َٔ ًْ اٌََْخِ.  ٍْسِزِ فِ ًَ ٍَ انْ زَادُ يِ ًُ َٕ انْ ُْ َٔ ب  ًَ ِٓ تكََبفئُِ

ٍَأخُْ  ضِ نِ َٕ ٍِ ثِإخِْزَاجِ انْعِ ٍْ ُْفزَِدْ أحََذُ انلاَّعِجَ ٌَ  ٌْ ٍَغَُْىَ. فَإِ ٌَغْهِتَ صَبحِجَُّ فَ  ٌْ ٍَ أَ ٍْ ذَ ثَ

ٌْضً  ٌَ غَبنِجبً فَبلْأصََحُّ حُزْيَتُُّ أَ ٌْ كَب عَكْسُُّ إِ َٔ ثبً  ْٕ ٌَ يَغْهُ ٌْ كَب ُُّْ إِ   ب يِ

“Setiap kegiatan yang mengandung perjudian. Bentuk judi yang 

disepakati adalah hadiah berasal dari dua pihak disertai kesetraan di 

antara keduannya, itulah yang dimaksud al-maisir dalam Al-Qur‟an 

surat Al Maidah ayat 90. Alasan keharamannya adalah masing-masing 

dari dari kedua pihak masih simpang siur antara mengalahkan lawan 

dan meraup keuntungan atau dikalahkan dan mengalami kerugian. Jika 

salahsatu pemain mengeluarkan hadiah sendiri untuk diambil darinya 

bila kalah dan sebaliknya tidak diambil bila menang, maka pendapat al-

Ashah mengharamkannya pula
22

. 

Ar-Ramli menyatakan, jika peserta suatu perlombaan mensyaratkan siapa 

yang menang ia berhak mendapatkan hadiah sekian dari yang kalah maka 

hukum perlombaannya tidak sah. Dengan alasan semua peserta berada antara 

untung dan rugi, inilah perjudian yang diharamkan, kecuali ada peserta yang 
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ikut bertanding tanpa membayar. Pun dengan pendapat Ibnu Hazm,menurutnya 

para ulama telah sepakat bahwa perjudian yang diharamkan oleh Allah yaitu; 

dua orang melakukan melakukan perlombaan, siapa yang keluar sebagai 

pemenang berhak mendapatkan hadiah dari peserta yang kalah
23

. 

Dari kedua pendapat di atas definisi dari judi/maisir dapat diuraikan 

menjadi beberapa poin berikut; 

1. Permainan atau perlombaan dilakukan dua orang atau lebih 

2. Dilakukan secara berhadap-hadapan langsung 

3. Terdapatnya unsur taruhan dimana pemenang mendapatkan hadiah dari 

yang kalah. 

4. Tidak adanya pihak ketiga yang bersedia memberikan hadiah bagi 

pemenang perlombaan. 

Adapun unsur-unsur yang harus ada pada praktik maisir adalah  

1. Adanya suatu permainan atau perlombaan  

2. Adanya taruhan yang berasal dari para pemain 

3. Keuntungan yang diperoleh sebagian pihak merupakan potensi 

kerugian bagi pihak lainnya  

4. Pelaku berniat mencari uang dengan mengadu nasib terhadap 

lawannya. 
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Fenomena yang sedang diamati peneliti saat ini memiliki kaitan dengan 

teori yang telah diutarakan di atas. Dimana panitia Turnamen Bulutangkis 

Perbama Champhionship Tahun 2020 mengalokasikan uang pendaftaran 

peserta menjadi biaya operasional kegiatan dan hadiah untuk para pemenang 

serta motivasi dari para pemain untuk mengikuti turnamen ini berbeda-beda 

antara mendapatkan hadiah atau point dari PBSI, sehingga apabila hadiah yang 

diberikan kepada pemenang berasal dari kontribusi peserta maka preaktik 

tersebut terindikasi pada  maisir. 

G. Langkah – Langkah Penelitian  

Berikut langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam 

menyelesaikan penelitian ini; 

1. Metode Penelitian  

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis, 

yaitu metode penelitian yang ditunjukan untuk menjelaskan suatu masalah 

yang bersifat kasuistik, menggambarkan kasus yang sedang diteliti 

berdasarkan hubungan antara teori dan kenyataan di lapangan serta 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek  yang diteliti 

melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya
24

. 

Tipe penelitian deskriptif analisis ini merupakan metode studi kasus yang  

mengambil masalah  sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan 

atau pada masa sekarang. 
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2. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif. Data kualitatif adalah 

data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar yang pengumpulannya 

tidak dipadu oleh teori, tapi oleh fakta-fakta yang ditemukan saat di 

lapangan. 

3. Sumber Data  

Apa yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah dari 

mana data diperoleh penulis
25

. Ada dua jenis sumber data yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan kedua sumber data tersebut. 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data utama yang diperoleh atau 

pokok yang di dapat dari sebuah penelitian. Data primer ini bisa di 

dapat dari UKM Perbama UIN SGD Bandung ,PBSI Jabar dan 

sebagian peserta. Karena pihak pihak tersebut terlibat dalam 

kegiatan turnamen ini. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data lain yang didapat oleh penulis untuk menunjang data 

primer. Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berasal dari literatur berupa ; buku-buku, hasil penelitian, 

catatan majalah dan lain-lain yang berkaiatan dengan penelitian ini. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah bagaimna caranya penulis 

mendapatkan data-data yang diperlukan dengan menggunakan cara-cara 

yang tepat Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

a. Wawancara  

Wawancara adalah bentuk dialog yang dilakukan oleh peneliti 

dengan narasumber untuk mendapatkan suatu informasi yang 

dibutuhkan
26

. Peneliti akan melakukan wawancara dan komunikasi 

dengan pihak UKM Perbama UIN SGD Bandung untuk 

mendapatkan data-data yang berguna dan berkaitan dengan 

penelitian. Peneliti menggunakan wawancara sebagai teknik 

pengumpulan data  untuk melakukan studi pendahuluan guna 

menemukan permasalahan yang harus diteliti. Juga akan 

melakukan kembali wawancara secara mendalam untuk 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan objek penelitian. 

b. Dokumentasi 

Dalam penelitan kualitatif teknik ini merupakan alat pengumpul 

data yang utama karena pembuktian hipotesisinya diajukan secara 

rasional melalui pendapat,teori atau hukum-hukum yang diterima 

untuk mendukung hipoteisi tersebu. Dokumentasi dalam penelitian 
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itu untuk data mengenai hal-hal berupa catatan dan berkas-berkas 

yang dapat mendukung penelitian ini. Dalam hal ini peneliti akan 

mengumpulkan data-data terkait adminitrasi persyaratan lomba 

serta keuangan yang berkaitan dengan objek penelitian. 

c. Studi pustaka  

Studi pustaka adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mencari dan meneliti data-data teori dari dokumen,skripsi 

terdahulu, catatan dan sumber data lainnya. 

5. Analisis data 

Analisis data  yang digunakan peneliti melalui proses pembagian atau 

pemecahan data menjadi komponen atau bagian yang lebih kecil 

berdasarkan elemen atau struktur tertentu dengan memilah –milah atau 

mengkategorikan data-data yang telah diperoleh agar lebih mudah 

dianalisis
27

. Berikut langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti 

1) Mengumpulkan data melalui teknik pengumpulan data yang 

dipakai oleh peneliti supaya data-data tersebut menjadi menjadi 

suatu kesatuan yang utuh. 

2) Menyeleksi data dengan mengkalrifikasi data-data yang telah 

diperoleh agar sesuai dengan rumusan masalah yang telah 

dibuat. 
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3) Menganalisis data dengan menghubungkan antara teori yang 

telah disusun dalam kajian teori dengan kenyataan yang terjadi 

di lapangan. 

4) Membuat kesimpulan dari data yang telah diperoleh dan 

dianalisis. 


